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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kontraktor 

dalam pekerjaan konstriksi gedung di Kota Palu.  Metode  yang  digunakan  yaitu  studi  literatur  

dan  pengumpulan  data  primer.  Dilakukan  dengan  cara penyebaran kuesioner terhadap Owner 

dan Konsultan Pengawas yang menangani pekerjaan konstruksi gedung yang sedang berjalan di 

Tahun 2019. Analisis data yang digunakan statistik deskriptif dan menyajikan tampilan data dalam 

bentuk tabel dan grafik atau diagram lingkaran. Kemudian data diolah dengan teknik Relative Rank 

Index (RRI). Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan lima faktor tertinggi dan terendah  yang 

mempengaruhi kinerja kontraktor dalam pekerjaan konstruksi gedung di Kota Palu. Faktor teringgi 

yaitu: (1) faktor peralatan dan modal kerja yang tidak mencukupi. (2) faktor keterlambatan 

pengiriman bahan dan alat. (3) faktor kondisi dan Peristiwa yang Tidak Terduga (Kebakaran, Banjir, 

Badai, Gempa, Tanah Longsor dll.). (4) faktor ketepatan waktu memulai dan penyelesaian proyek. 

(5) faktor buruknya perencanaan dan penjadwalan yang dilakukan oleh tim proyek. Sedangkan faktor 

terendah yaitu: (1) faktor adanya pelatihan k3 diberikan perusahaan kontraktor. (2) faktor adanya 

perlengkapan k3 yang diberikan Perusahaan kontraktor. (3) faktor pengawasan K3 terhadap pekerja. 

(4) faktor peraturan safety yang sering di langgar  (5) faktor kebersihan dilapangan selama masa 

konstruksi. 

 

Kata kunci : Kinerja, Kontraktor, Konstruksi, Longsor, Gedung 

 

Abstract 

This study aims to determine the factors that influence the performance of contractors in building 

construction work in the city of Palu. The method used is the study of literature and primary data 

collection. Conducted by distributing questionnaires to the Owner and Supervising Consultants who 

handle building construction work in progress in 2019. Analysis of the data used descriptive statistics 

and presents the data display in the form of tables and graphs or pie charts. Then the data is 

processed using the Relative Rank Index (RRI) technique. The results of research conducted showed 

the five highest and lowest factors that influence the performance of contractors in building 

construction work in the city of Palu. The highest factors are: (1) insufficient equipment and working 

capital. (2) the factor of delay in the delivery of materials and tools. (3) Unforeseen conditions and 

events (Fire, Flood, Storm, Earthquake, Landslide, etc.). (4) the timeliness factor for project start 

and completion. (5) the poor planning and scheduling factors carried out by the project team. While 

the lowest factors are: (1) the factor of OSH training given by contractor companies. (2) the factor 

of K3 equipment provided by the contracting company. (3) OHS supervision factors for workers. (4) 

safety regulatory factors that are often violated (5) factors of cleanliness in the field during the 

construction period. 
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1. Pendahuluan 

Setiap pelaksanaan proyek konstruksi tak luput dari kontribusi penting oleh peran kontraktor, yang 

dimana kontraktor itu adalah badan usaha yang menerima   pekerjaan   dan   melaksanakan   pekerjaan 

sesuai dengan yang ditetapkan, peraturan dan syarat- syarat yang ditetapkan sesuai dengan kesepakatan 

bersama. Kontraktor dapat berupa perusahaan perorangan  yang  berbadan  hukum  ataupun  sebuah 

badan hukum yang bergerak dalam bidang pelaksanaan pekerjaan (Ervianto, 2002) . Jadi kontraktor 

adalah perusahaan yang melakukan kontrak kerja dengan orang atau  perusahaan  sebagai  media  jasa  

dalam melaksanakan proyek baik bangunan, pembukaan lahan usaha, logging, perumahan hotel, 

persewaan alat dan beberapa sektor yang berkaitan. Dengan meningkatnya pembangunan ataupun 

pelaksanaan konstruksi di daerah kota palu, tentu saja ini merupakan peluang bagi mereka yang bergerak 

di bidang penyediaan jasa konstruksi. Dimulai dari perencana atau konsultan sampai pelaksana atau 

kotrakraktor dan juga penyedia jasa konstruksi lainnya. Mengingat banyaknya penyedia jasa konstruksi 

khususnya kontraktor   yang berasal dari kota palu maupun yang berasal dari luar kota palu, banyak 

yang berhasil menangani proyek – proyek fisik maupun non fisik disegala bidang. Namun kita juga 

harus mengakui adanya  proyek  –proyek  yang  tidak  berhasil  bahkan gagal sama sekali ataupun 

banyak penyimpangan pada saat pelaksanaan proyek konstruksi di lapangan, yang dimana   sering   

terjadi   keterlambatan   penyelesaian proyek konstruksi yang di sebabkan kesalahan dalam perencaan 

dan spesifikasi, produktifitas tidak optimal oleh kontraktor dan kesalahan dalam pengelolaan material.  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Definisi Kontraktor 

Kontraktor adalah pihak yang menyediakan jasa untuk menyelesaikan pekerjaan konstruksi sesuai 

degan kesepakatan antara pemilik proyek dengan pelaksana proyek, Asnudin (2006) dalam Jessica 

Margaretha Sane (2018). Menurut    (Ervianto,    2005)    dalam    Jessica Margareta Sane (2018). 

Kontraktor adalah orang atau badan hukum yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan 

pelaksanaan  pekerjaan  sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan gambar rencana, 

peraturan dan syarat-syarat yang telah di tetapkan. Kontraktor dapat berupa perusahaan perseorangan 

yang berbadan hukum atau sebuah badan hukum yang bergerak dalam bidang pelaksanaan pekerjaan. 

2.2. Definisi Bangunan Gedung 

Menurut   Undang-Undang   Republik   Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 pasal 1 ayat (1), Bangunan 

gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, 

sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai 

tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, 

kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 
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2.3. Definisi Kinerja 

Kinerja   merupakan   suatu   hasil   kerja   yang dihasilkan oleh seseorang pegawai diartikan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut Anwar Prabu mangkunegara (2017) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuntitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

2.4. Indikator Kinerja 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara ( 2017 ) mengemukakan bahwa indikator kinerja yaitu : 

1. Kualitas 

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang harus dikerjakan 

2. Kuantitas 

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorag pegawai bekerja dalam satu harinya, kuntitas kerja 

ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing – masing. 

3. Pelaksanaan Tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan 

akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan  kewajiban  karyawan  untuk  

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

2.5. Karakteristik Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2017), karakteristik kinerja seseorang yang memiliki kinerja tinggi 

diantaranya yaitu: 

1. Berani mengambil dan menanggung risiko yang dihadapi 

2. Memiliki tujuan yang realitis 

3. Memiliki tanggung jawab pribadi tinggi 

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikantujuannya 

5. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan  

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogram. 

Dari berbagai pendapat diatas bahwa faktor yang mempengaruhi  kinerja  kontraktor  yang  diambil 

padabpenelitian ini yaitu kemampuan, produk, waktu, pelayanan, keselamatan dan lingkungan. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan tahap-tahap yang  diterapkan dalam melakukan suatu penelitian, guna 

memberikan saran dalam penelitian, sebelum melakukan penelitian perlu diadakan studi literatur untuk 

mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan bukubuku, tulisan-tulisan dan yang berkaitan dengan 

penelitian, guna untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kineja kontraktor bangunan 

gedung di kota Palu.  
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Pemilihan lokasi untuk penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi gedung 

yang ada di kota Palu. Dalam hal ini pelaksanaan pekerjaan gedung yang sedang berjalan tahun anggaran 

2019. 

 

Gambar 1.  Peta Wilayah Kota Palu 

Proses pengumpulan data menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian baik itu melalui wawancara maupun penyebaran kuesioner yang akan diberikan pada 

responden. Dan Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari literature-literatur 

maupun dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.  
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Gambar  2. Bagan Alir Proses Penelitian   

Kuesioner dibuat menjadi 2 (dua) bagian, yaitu bagian umum dan kuesioner bagian utama. Pada 

kuesioner bagian umum dinyatakan mengenai data indentitas responden (seperti nama responden, 

jabatan dalam perusahaan, usia, pendidikan terakhir dan lainlain.) sedangkan bagian utama kuesioner 

berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja kontraktor. 

Penyusunan kuesioner dilakukan melalui survey awal yaitu wawancara  langsung kepada  

instansi/seorang owner.  Serta berdasarkan studi yang sebelumnya dilakukan untuk mengetahui faktor-

faktor awal yang mempengaruhi kinerja kontraktor pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi di kota palu. 
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4. Analisis Data Dan Pembahasan 

Tabel 1. Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioer 

 

Data primer diperoleh dengan mengumpulkan kuesioner dari Owner dan Konsultan pengawas  

lapangan pada pekerjaan konstruksi gedung yang sedang berjalan di Kota Palu. Kuesioner berisi 

mengenai variabel faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kontraktor yang terdiri atas masing-masing 

30 pertanyaan dan diedarkan kepada Pengguna Jasa dan Konsultan pengawas lapangan.   

 

Gambar  3.  Diagram Usia Responden  Pengguna Jasa 

Pada Gambar 3. dapat dilihat bahwa dari   responden terdapat usia bervariasi yang ikut berpartisipasi 

dalam pengisian kuesioner ini yaitu responden berusia dibawah 30 tahun sebanyak 9%, orang yang 

berusia diantara 30-35 tahun sebanyak 37 %, kemudian yang berusia diantara 35 – 40 tahun dan 40 

tahun keatas sebanyak 27%. diketahui bahwa responden yang berpartisipasi mengisi dalam pengisian 

kuesioner berusia dominan berkisar 30 sampai 35 tahun.   

 

Gambar  4.  Diagram Usia Responden  Konsultan 

Pada Gambar 4. dapat dilihat bahwa dari   responden terdapat usia bervariasi yang ikut 

 berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini yaitu responden berusia dibawah 30 tahun sebanyak 29%, 

orang yang berusia diantara 30-35 tahun sebanayak 35 %, kemudian yang berusia diantara 35 – 40 tahun 

sebanyak 24 % dan 40 tahun keatas sebanyak 12%. diketahui bahwa responden yang berpartisipasi 

mengisi dalam pengisian kuesioner berusia dominan berkisar usia dibawah 30 sampai 40 tahun. Menurut 
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teori Super yang dikutip oleh Wiyono (2013) , usia  25-44  tahun merupakan  tahapan memulai  dengan 

karakteristik memasuki pembangunan skill dan stabilisasi melalui pengalaman kerja. 

 

Gambar  5.  Diagram Jenis Kelamin Responden  Owner 

Pada Gambar 5. dapat dilihat bahwa sebagian  besar responden yang berpartisipasi mengisi kuesioner 

yaitu, berjenis kelamin laki-laki sebanyak 60% dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 40%. 

 

Gambar  6.  Diagram Jenis Kelamin RespondenKonsultan Pengawas 

Pada Gambar 6. dapat dilihat bahwa sebagian  besar responden yang berpartisipasi mengisi kuesioner 

yaitu, berjenis kelamin laki-laki sebanyak 83% dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 17%. 

Dapat diketahui bahwa yang paling dominan yang menjadi konsultan pengawas yaitu laki-laki. 

 

Gambar  7.  Diagram Pendidkan Terakhir  Responden 

Pada Gambar 7. dapat dilihat bahwa dari  responden memiliki pendidikan  bervariasi yang ikut 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini yaitu responden yang berpendidikan diploma sebanyak 8%, 

responden yang berpendidikan S1 sebanyak 59%, kemudian reponden yang berpendidikan S2 dan S3 
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sebanyak 33%. diketahui bahwa Pendidikan responden yang paling dominan berpartisipasi mengisi 

dalam pengisian kuesioner yaitu berpendidikan S1. 

 

Gambar  8.  Diagram Pendidikan Terakhir Konsultan Pengawas 

Pada Gambar 8. dapat dilihat bahwa dari  responden memiliki pendidikan  bervariasi yang ikut 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini yaitu responden yang berpendidikan SMA/STM sebanyak 

12%, responden yang berpendidikan S1 sebanayak 70%, kemudian reponden yang berpendidikan S2 

dan S3 sebanyak 18%. diketahui bahwa Pendidikan responden yang paling dominan berpartisipasi 

mengisi dalam pengisian kuesioner yaitu berpendidikan S1. 

 

Gambar  9.  Diagram Pengalaman Kerja Konsultan Pengawas 

Pada Gambar  9. dapat dilihat bahwa responden  memiliki  pengalaman  bervariasi  yang  ikut 

berpartisipasi  dalam  pengisian  kuesioner  ini  yaitu responden  yang  memiliki  pengalaman di bawah  

5 tahun  sebanyak  30%,  sedangkan  responden  yang memiliki pengalaman anatara 5-10 tahun  dan 10 

tahun  keatas sebanayak  35%.  diketahui  bahwa pengalaman  responden  yang  paling  dominan 

berpartisipasi  mengisi dalam  pengisian  kuesioner yaitu dengan  pengalamam  lebih dari 5 tahun. 

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Pengujian Validitas menggunakan Program SPSS 16.0 for 

Windows dan perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih dari nilai r tabel. Pada penelitian ini digunakan tabel r signifikasi 0,361%.  Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kontraktor Gedung di Kota Palu. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kontraktor Gedung Kota Palu 

 

Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner dengan responden, yang dilakukan dengan bantuan 

program statistik SPSS 16.0 for Windows. (Agus Adriyanto, Nirmalawati)   

Tabel 3. Hasil Uji Rearibilitas Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kontraktor Gedung di Kota 

Palu 

 

Dari hasil pengujian reliabiltas statistik, diperoleh  nilai Crobanch’s Alpha menunjukan hasil sebesar 

0,903 dengan jumlah data atau jumlah item pertanyaan sebanyak 30 dimana nilai tersebut berada di atas 

nilai indeks minimum yaitu sebesar 0,600 nilai tersebut tergolong reliabilitas karena memberikan nilai 

Crobanch’s Alpha >0,600 dan selanjutnya data yang dikumpulkan bisa digunakan untuk dianalisis. 

Hasil Analisis Relative Rank Index Contoh perhitungan dengan menggunakan Relative Rank Indeks 

(RRI) untuk pertanyaan nomor 1 adalah sebagai berikut : sebagai berikut : 
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1. Indeks Peringkat Relatif  

Diketahui :  n  = 5 

N  = 29 

i  = 0, 1, 2, 3, 4……..n 

   li  = (1 = 1), (2 = 0), (3 = 6), (4 = 9), (5 = 13)  

(Jumlah jawaban responden pada setiap interval skala) 

xi = 1 sampai dengan 5 

 Penyelesaian : 

 nN  = 29 x 5 = 145 

 li.xi  = (1 x 1) + (2 x 0) + (3 x 6) + (4 x 9) + (5x13) 

 li.xi  = 1 + 0 + 18 + 36 + 65 

  = 120 

 RRI  = li.xi / nN 

  = 120 / 145 

  = 0,828 

Tabel 4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kontraktor Dalam Pekerjaan Konstruksi Gedung 

di Kota Palu. 

 

 



Adriyanto, A. dan Nirmalawati.   
 

           Vol 6, No.2, April 2020  123 
 
Diterima 6 Juni 2020, Direvisi 29 Juni 2020, Diterima untuk publikasi 22 Juli 2020 
Copyright 2020 Diterbitkan oleh Jurnal Sains dan Teknologi Tadulako, ISSN 2089-8630 

 

 

 

 



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi …. 
 

 

124       Jurnal Sains dan Teknologi Tadulako 

 
Diterima 6 Juni 2020, Direvisi 29 Juni 2020, Diterima untuk publikasi 22 Juli 2020 
Copyright 2020 Diterbitkan oleh Jurnal Sains dan Teknologi Tadulako, ISSN 2089-8630 

 

 

 

Gambar 10 Grafik Persentase Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Kontraktor Dalam 

Pekerjaan Konstruksi Gedung Di Kota Palu Untuk Lima (5) Pertingkat Tertinggi 
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Tabel 5. Hasil Rangking 5 (Lima ) Peringkat Tertinggi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Kontraktor Dalam Pekerjaan Konstruksi Gedung Di Kota Palu 

 

 

Gambar 11. Grafik Persentase Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Kontraktor 

Dalam Pekerjaan Konstruksi Gedung Di Kota Palu Untuk Lima (5) Pertingkat Terendah 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 5 (lima) faktor teringgi yang mempengaruhi kinerja 

kontraktor dalam pekerjaan konstruksi gedung di kota palu, sebagai berikut: (1) faktor peralatan dan 

modal kerja yang tidak mencukupi. (2) faktor keterlambatan pengiriman bahan dan alat. (3) factor 

kondisi dan Peristiwa yang tidak terduga (Kebakaran, Banjir, Badai, Gempa, Tanah Longsor dll.). (4) 

factor ketepatan waktu memulai dan penyelesaian proyek. (5) faktor buruknya perencanaan dan 

penjadwalan yang dilakukan oleh tim proyek. Hal ini menunjukan bahwa ke lima faktor tertinggi 

tersebut dianggap sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja kontraktor dalam pekerjaan konstruksi 
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gedung di kota palu. Dan 5 (lima) faktor terendah yang mempengaruhi kinerja kontraktor dalam 

pekerjaan konstruksi gedung di kota palu, sebagai berikut: (1) faktor adanya pelatihan k3  diberikan 

perusahaan kontraktor. (2) faktor adanya perlengkapan k3 yang diberikan Perusahaan kontraktor. (3) 

faktor pengawasan K3 terhadap pekerja. (4) faktor peraturan safety yang sering di langgar (5) faktor 

kebersihan dilapangan selama masa konstruksi. Hal ini menunjukan bahwa ke lima faktor terendah 

tersebut dianggap kurang berpengaruhnya terhadap kinerja kontraktor dalam pekerjaan konstruksi 

gedung di kota palu. 

5.2. Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan:  

1. Kontraktor di kota palu dalam pekerjaan konstruksi gedung dituntut lebih memahami dalam 

mengelola sumber daya (tenaga kerja, material, alat, uang, metode) serta penerapan K3 Sehingga 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi akan selesai tepat waktu sesuai dengan perencanaan.  

2. Pada penelitian selanjutnya hendaknya memasukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja kontraktor dari beberapa penelitian yang terdahulu, untuk mengkaji kembali kinerja yang 

dimiliki oleh kontraktor, sehingga keberhasilan proyek dapat tercapai 
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